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Abstrak 

Desa Kalisari, Kecamatan Natar, memiliki jumlah penerima Program Keluarga Harapan (PKH) yang 

tinggi, di mana sebagian penerima telah mengembangkan usaha mikro berbasis rumah tangga. Meskipun 

demikian, UMKM tersebut masih menghadapi kendala terkait legalitas usaha dan sertifikasi halal yang 

menghambat pemasaran, kemitraan, serta akses ke pasar digital. Studi awal mengidentifikasi tiga masalah 

utama, yaitu rendahnya pengetahuan teknis mengenai bahan baku dan keamanan produk, ketidaktahuan 

prosedur perizinan dan pengajuan sertifikasi halal, serta kurangnya kolaborasi dengan lembaga pendukung. 

Untuk mengatasi hal tersebut, tim pelaksana telah menyiapkan modul dan melakukan koordinasi dengan 

mitra. Kegiatan yang akan dilaksanakan mencakup identifikasi UMKM sasaran, pelatihan teknis dan 

administrasi, pendampingan penyusunan dokumen legalitas dan sertifikasi halal, memfasilitasi ke instansi 

terkait, serta monitoring dan evaluasi. Program ini mendukung pencapaian SDG 8 dan SDG 12, serta 

bertujuan meningkatkan kapasitas UMKM PKH agar lebih kompetitif dan berdaya saing. Melalui kegiatan 

ini, kualitas UMKM lokal diharapkan meningkat sehingga mampu bersaing pada tingkat regional maupun 

nasional. 

Kata kunci – legalitas usaha, UMKM, sertifikasi halal, Program Keluarga Harapan 

 
Abstract 

Kalisari Village, Natar District, has a high number of recipients of the Family Hope Program (PKH), where some 

recipients have developed household-based micro businesses. However, these MSMEs still face obstacles related 

to business legality and halal certification that hinder marketing, partnerships, and access to digital markets. A 

preliminary study identified three main problems, namely low technical knowledge of raw materials and product 

safety, ignorance of licensing procedures and halal certification applications, and a lack of collaboration with 

supporting institutions. To overcome this, the implementation team has prepared modules and coordinated with 

partners. The activities to be carried out include identifying target MSMEs, technical and administrative 

training, assistance in preparing legality and halal certification documents, facilitation with relevant agencies, as 

well as monitoring and evaluation. This program supports the achievement of SDG 8 and SDG 12, and aims to 
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increase the capacity of PKH MSMEs to be more competitive. Through these activities, the quality of local 

MSMEs is expected to improve so that they can compete at the regional and national levels. 

Keywords – business legality, MSMEs, halal certification, Family Hope Program 
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PENDAHULUAN   
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor strategis yang memiliki 

kontribusi besar terhadap pembangunan ekonomi nasional. Selain menjadi penyerap tenaga kerja 

terbesar, UMKM juga memainkan peran penting dalam menggerakkan perekonomian masyarakat di 

wilayah pedesaan. Namun, untuk dapat berdaya saing di tengah perkembangan pasar yang semakin 

kompetitif, pelaku UMKM dituntut memenuhi persyaratan legalitas usaha dan jaminan mutu produk, 

termasuk sertifikasi halal. Aspek-aspek tersebut tidak hanya menentukan kepercayaan konsumen, 

tetapi juga membuka peluang bagi UMKM untuk mengakses pasar yang lebih luas, baik secara 

konvensional maupun digital. 

Desa Kalisari, Kecamatan Natar, merupakan salah satu wilayah dengan jumlah penerima 

Program Keluarga Harapan (PKH) yang tinggi. Sebagian penerima manfaat telah menjalankan usaha 

mikro berbasis rumah tangga, khususnya pada produk olahan pangan dan kebutuhan rumah tangga. 

Meskipun memiliki potensi pengembangan ekonomi lokal, para pelaku UMKM di desa ini masih 

menghadapi berbagai kendala mendasar. Hasil diskusi awal menunjukkan adanya keterbatasan 

pemahaman mengenai keamanan bahan baku, prosedur legalitas usaha, serta mekanisme pengajuan 

sertifikasi halal. Selain itu, minimnya kolaborasi dengan lembaga pendukung menyebabkan proses 

legalisasi usaha menjadi lambat dan kurang optimal. 

Legalitas usaha dan sertifikasi halal merupakan aspek penting yang menuntut pemahaman 

teknis, administrasi, serta pemenuhan persyaratan bahan dan proses produksi. Dalam konteks ini, 

pendekatan ilmu kimia terapan memiliki peran strategis, terutama dalam identifikasi bahan, 

standarisasi komposisi produk, dan pemenuhan persyaratan keamanan pangan. Pendampingan 

berbasis kimia terapan memungkinkan pelaku UMKM untuk memahami karakteristik bahan baku, 

prinsip kebersihan dan sanitasi, serta kesesuaian komposisi produk dengan standar halal dan regulasi 

pemerintah. Untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut, diperlukan kolaborasi multipihak yang 

melibatkan akademisi, komunitas UMKM dan instansi terkait. Kolaborasi ini diharapkan mempercepat 

proses legalitas usaha dan sertifikasi halal melalui pendampingan yang terstruktur, pelatihan 

administratif, serta fasilitasi dokumen dan registrasi. Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

ini dirancang untuk mempercepat akselerasi legalitas usaha dan sertifikasi halal bagi UMKM penerima 

manfaat PKH di Desa Kalisari melalui pendekatan kimia terapan dan pendampingan berkelanjutan. 

Dengan adanya kegiatan pendampingan ini, pelaku UMKM diharapkan mampu memahami 

prosedur legalitas usaha, menyusun dokumen sertifikasi halal secara mandiri, serta meningkatkan 

kualitas dan keamanan produk. Program ini tidak hanya mendukung pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan (SDG 8 dan SDG 12), tetapi juga berpotensi menjadi model percepatan 

legalitas dan sertifikasi halal yang dapat direplikasi di wilayah lain. Melalui sinergi multipihak, UMKM 

Desa Kalisari diharapkan mampu meningkatkan daya saing dan berkontribusi lebih besar terhadap 

perekonomian lokal. 
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METODE  
Dalam persiapan program Pengabdian kepada Masyarakat, mekanisme pelaksanaan kegiatan 

diuraikan sebagai berikut: 

1) Survei Calon Lokasi Mitra Pengabdian kepada Masyarakat: 

Tim pelaksana pengabdian melakukan kunjungan ke Desa Kalisari, Kecamatan Natar, 

Kabupaten Lampung Selatan. Tujuan kunjungan ini adalah untuk meninjau kondisi di desa, 

melakukan diskusi mengenai rencana kegiatan PkM, dan merumuskan masalah berdasarkan 

kondisi lapangan. Persetujuan diambil setelah diskusi dan wawancara dengan Pendamping 

Program Keluarga Harapan Desa Kalisari. 

2) Penyusunan dan Pengusulan Proposal Pengabdian kepada Masyarakat: 

Dalam rangka memberikan solusi konkret terhadap masalah yang diidentifikasi di 

lapangan, tim PkM mengajukan proposal untuk memperoleh bantuan pendanaan kegiatan dari 

ITERA. 

3) Persiapan Materi dan Perlengkapan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat: 

Tim melakukan optimasi modul program dan merancang materi pelatihan dalam bentuk 

bahan paparan Ms. Power Point. Bahan paparan tersebut berkaitan dengan digitalisasi produk. 

Dalam proses pembuatan modul ini penulis bekerja sama dengan mitra praktisi dari akseleraksi 

untuk mematangkan konsep dan persiapan. 

4) Pelaksanaan Kegiatan: 

Langkah-langkah program kerja yang akan dijalankan di lokasi Pengabdian kepada 

Masyarakat mencakup program pelatihan pengurusan legalitas usaha dan sertifikasi halal. 

Pelatihan dilakukan dengan praktik penggunaan beberapa aplikasi sehingga pelaku UMKM 

dapat mengaplikasikan konsep dan teknologi yang telah diajarkan pada usahanya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Persiapan Sosialisasi dan Identifikasi UMKM Sasaran 

Tahap awal kegiatan PkM dilakukan melalui proses identifikasi UMKM penerima manfaat 

Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Kalisari sebagai calon peserta pendampingan legalitas 

usaha dan sertifikasi halal. Koordinasi dilakukan dengan pendamping PKH dan aparatur desa 

untuk memastikan bahwa peserta yang dipilih benar-benar membutuhkan intervensi, baik dari sisi 

pemahaman regulasi maupun kesiapan dokumen. Identifikasi dilakukan melalui koordinasi 

dengan pendamping PKH untuk memastikan bahwa peserta yang dipilih benar-benar memerlukan 

pendampingan. Dari proses tersebut, terpilih 30 pelaku UMKM dengan jenis usaha beragam, seperti 

produk makanan olahan, kerajinan, dan hasil pertanian. 

Pada tahap berikutnya, tim menyusun materi sosialisasi yang bertujuan memberikan 

pemahaman dasar mengenai pentingnya pengurusan legalitas usaha dan sertifikasi halal. Materi 

yang disampaikan meliputi: konsep legalitas usaha dan sertifikasi halal untuk usaha yang lebih 

terpercaya, penggunaan platform serta panduan langkah awal memulai pengurusan legalitas usaha 

dan sertifikasi halal produk. Seluruh materi dikemas dalam bentuk presentasi, panduan tertulis, 

serta simulasi langsung sehingga peserta dapat dengan mudah memahami konsep yang diberikan. 

Rancangan materi tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. 

Rancangan materi legalitas usaha dan sertifikasi halal  

 

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM belum memahami 

perbedaan dokumen legalitas usaha seperti NIB, PIRT, dan sertifikasi halal. Permasalahan lain yang 

ditemukan adalah ketidakmampuan dalam mengidentifikasi bahan baku, titik kritis halal, dan tata 

cara penyusunan label sesuai standar keamanan produk. Temuan ini menjadi dasar penyusunan 

modul pelatihan berisi materi: konsep legalitas usaha, dasar sertifikasi halal, identifikasi bahan non-

halal, pelabelan komposisi, serta alur OSS RBA dan SIHALAL. 

2. Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi dan Praktek Penggunaan Platform 

Setelah tahap persiapan selesai, dilakukan koordinasi dengan Pendamping Program 

Keluarga Harapan di Desa Kalisari untuk menentukan jadwal pelaksanaan pelatihan. Pelatihan 

tersebut kemudian dilaksanakan pada 11 Oktober 2025 di masjid warga Desa Kalisari. Kegiatan ini 

diikuti oleh 30 pelaku UMKM dengan rentang usia 20-50 tahun. Pada sesi ini, peserta diberikan 

penjelasan dasar mengenai urgensi legalitas usaha sebagai prasyarat utama memperoleh izin edar, 

menjalin kerja sama, serta memasuki pasar digital. Materi disampaikan secara interaktif, mencakup 

manfaat NIB sebagai identitas hukum usaha, persyaratan PIRT untuk keamanan pangan, dan poin-

poin penting sertifikasi halal sesuai ketentuan BPJPH. Peserta menunjukkan antusiasme tinggi 

karena sebagian besar belum pernah mendapatkan pelatihan mengenai prosedur legalitas dan tata 

kelola dokumen usaha sebelumnya. 
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Gambar 2. 
Pelaksanaan Kegiatan PkM 

 
Setelah sesi materi, kegiatan dilanjutkan dengan praktik langsung pendaftaran legalitas 

usaha melalui platform resmi pemerintah. Peserta dipandu membuat akun OSS RBA dan SIHALAL 

serta mempelajari cara mengisi data usaha, memilih KBLI yang sesuai, mengunggah dokumen, dan 

menyusun daftar bahan serta diagram alir produksi. Pada tahap ini ditemukan beberapa kendala, 

di antaranya keterbatasan literasi digital peserta, kurangnya pemahaman mengenai istilah teknis, 

dan penggunaan perangkat yang masih terbatas. Pendampingan dilakukan secara personal untuk 

memastikan setiap peserta memahami langkah-langkah pengajuan legalitas usaha. Beberapa 

UMKM berhasil menyelesaikan dokumen bahan, alat, proses produksi, dan titik kritis halal sesuai 

prinsip kimia terapan mengenai keamanan dan kehalalan bahan. Untuk mengevaluasi keberhasilan 

proses transfer ilmu, diberikan pretes dan postes kepada peserta guna mengukur tingkat 

pemahaman mereka terhadap materi yang disampaikan. Rata-rata hasil pretes dan postes peserta 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

     
Gambar 3. 

Nilai Rata-Rata Pretes dan Postes Peserta PkM 

 

Berdasarkan selisih nilai rata-rata pretes dan postes, dapat disimpulkan bahwa proses 

transfer pengetahuan telah berhasil dilakukan. Namun, nilai rata-rata postes peserta PkM masih 

menunjukkan potensi untuk ditingkatkan. Salah satu faktor yang memengaruhi hasil postes adalah 

keterbatasan waktu dalam pemaparan materi, sehingga peserta belum sepenuhnya memahami 

keseluruhan konsep yang disampaikan. Setelah kegiatan PkM selesai, peserta diminta mengisi 

angket untuk mengevaluasi tingkat kepuasan terhadap kegiatan yang dilaksanakan serta 

melakukan self-assessment mengenai pemahaman mereka terhadap materi PkM. Hasil dari angket 

kepuasan tersebut dapat dilihat pada Gambar 4 dan Gambar 5. 
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Gambar 4. 

Survey Tingkat Kepuasan Peserta PkM 

 

             
Gambar 5. 

Survey Tingkat Pemahaman Peserta PkM (self assessment) 

 

KESIMPULAN  
Pelatihan Akselerasi Legalitas Usaha dan Sertifikasi Halal Produk UMKM Penerima Manfaat 

Program Keluarga Harapan Desa Kalisari Kecamatan Natar Melalui Pendampingan Kimia Terapan 

dan Kolaborasi Multipihak telah dilaksanakan pada 11 Oktober 2025. Berdasarkan survei kepuasan 

terhadap kegiatan PkM, 80% peserta menyatakan sangat puas dengan kegiatan tersebut, sementara 

20% lainnya merasa puas. Selain itu, 73% peserta menyatakan telah memahami materi yang 

disampaikan selama pelatihan. Setelah pelatihan, pelaku akan UMKM didampingi dalam proses 

pengurusan legalitas usaha dan sertifikasi halal. 
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